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ABSTRAK

Masa pubertas merupakan salah satu transisi yang berasal dari masa kanak kanak menuju remaja.
Haid merupakan salah satu kondisi perasaan sakit yang dialami bagi setiap kaum hawa dalam keadaan
cukup parah yang dapat mengakibatkan adanya hambatan setiap rutinitas sehari-hari. Rasa nyeri pada
haid idealnya dapat memicu adanya peningkatan emosional yang cukup tidak terkendali, sehingga
selain dibutuhkan pengendalian diri secara rohani, dibutuhkan pengendalian secara jasmani dengan
pemberian produk bioteknologi fermentasi dalam bentuk kombucha bunga telang yang selama ini
telah banyak dibuktikan sebagai minuman probiotik yang dapat meningkatkan sistem imun,
menghambat pertumbuhan mikroba, menangkal radikal bebas, mencegah terjadinya pertumbuhan sel
kanker. Remaja yang sekolah di SMAN 5 Cilegon khususnya yang terlibat dalam kegiatan KIR
(Karya Ilmiah Remaja ) bidang biologi telah banyak mengetahui mengenai potensi kombucha bunga
telang dalam aspek kesehatan, farmasi, pertanian, dan peternakan dari serangkaian pemaparan materi
pengabdian masyarakat tahun 2023 lalu, sehingga adanya kerja sama dengan pihak sekolah maupun
guru bidang studi biologi Pembina KIR telah memfasilitasi untuk memanfaatkan kombucha bunga
telang sebagai minuman probiotik dalam mengendalikan emosi ketika sedang haid. Hal tersebut telah
terbukti berdasarkan analisis bivariat melalui hasil 7" fest masing-masing baik sebelum intervensi
maupun pasca intervensi memperoleh nilai p kurang dari 0,005 menandakan bahwa HO ditolak
sementara Ha diterima, sehingga terdapat pengaruh yang cukup signifikan terhadap kombucha bunga
telang setelah diberikan dalam mengendalikan emosi ketika haid.

Kata Kunci: Anti-inflamasi, Bunga Telang, Haid, Ovulasi

ABSTRACT

Puberty is a transition from childhood to adolescence. Menstruation is a painful condition
experienced by every woman in quite severe conditions which can result in obstacles to every daily
routine. Pain during menstruation can ideally trigger an emotional increase that is quite
uncontrollable, so that apart from needing spiritual self-control, physical control is needed by
providing fermented biotechnology products in the form of telang flower kombucha which has been
widely proven as a probiotic drink that can improve the system. immunity, inhibits microbial growth,
wards off free radicals, prevents the growth of cancer cells. Teenagers who study at SMAN 5 Cilegon,

20



Jurnal Igakerta

Vol. 1, No. x, Bulan Tahun

E-ISSN: 3048-4499

https:/ /igakerta.com/jurnal /index.php

especially those involved in KIR (Youth Scientific Work) activities in the field of biology, have learned
a lot about the potential of butterfly pea flower kombucha in health, pharmaceutical, agricultural
and livestock aspects from a series of presentations on community service materials in 2023, so that
there is In collaboration with schools and biology teachers, KIR supervisors have facilitated the use
of butterfly pea flower kombucha as a probiotic drink to control emotions during menstruation. This
has been proven based on bivariate analysis through the results of the respective T tests both before
intervention and post intervention, obtaining a p value of less than 0.005, indicating that HO is
rejected while Ha is accepted, so there is a significant influence on telang flower kombucha after
being given in controlling emotions when period.

Keywords: Anti-inflammatory, butterfly pea flower, menstruation, ovulation

PENDAHULUAN

Salah satu masa transisi yang berasal dari
anak-anak kemudian menjadi dewasa dikenal
sebagai definisi remaja. Rentang usia remaja
secara umum Yyaitu antar 10 sampai dengan 19
tahun menurut Hasanah et al., (2023) Kategori
usia remaja menurut BKKBN yang merupakan
kepanjangan dari Badan Kependudukan dan
Keluarga Berencana Nasional terdapat
diantara rentang 10 sampai 24 tahun atau
belum menikah menurut Kusumaryani &
Antarwati (2017).

Perubahan-perubahan yang terjadi ketika
masa transisi ini diantaranya adalah hormonal,
fisiologis, psikologis, dan hubungan dengan
masyarakat atau sosialisasi nya menurut
Batubara (2016). Perubahan yang dialami bagi
kaum hawa secara fisiologis yaitu pubertas.
Pubertas merupakan salah satu peristiwa
menstruasi yang pertama (menarche) bagi
kaum hawa yang menandakan adanya ciri-ciri
kematangan pada organ seksual bagi kaum
hawa menurut Solehati ef al., (2018). Kondisi
tersebut (menstruasi) bagi kaum hawa
umumnya mengalami berbagai macam
keluhan. Salah satu keluhan bagi kaum hawa
yang mengalami pertama kali pubertas adalah
nyeri haid.
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Nyeri haid merupakan salah satu kondisi
perasaan sakit yang dialami bagi setiap kaum
hawa dalam keadaan cukup parah yang dapat
mengakibatkan adanya hambatan setiap
rutinitas  sehari-hari menurut Hasanah &
Samaria (2022). Hal tersebut disebabkan
karena setiap kaum hawa yang mengalami
kesakitan merupakan salah satu indikasi
terganggunya saat masa subur. Sifat dan rasa
nyeri yang dialami oleh setiap kaum hawa
tentunya berbeda-beda.

Rasa sakit yang cukup mengalami peningkatan
secara mayoritas dapat menghambat kegiatan
atau rutinitas sehari-hari baik dalam hitungan
jam bahkan berhari-hari. Perut bawah
merupakan salah satu organ tubuh yang secara
mayoritas terasa sakit ketika sedang melanda
kaum hawa. Hal tersebut disebabkan oleh
terjadinya kontraksi uterus yang dapat
menciptakan rasa sakit. Rasa sakit atau nyeri
pada haid terbagi menjadi dua kelompok yaitu
nyeri secara primer maupun sekunder.

Mayoritas remaja dari kaum hawa mengalami
rasa sakit atau nyeri secara primer. Gejala
secara khas dari rasa tersebut adalah berawal
ketika mencapai siklus ovulasi, idealnya pada
waktu 6 bulan sampai dengan 1 tahun
(Silvanus et al, 2017). Perasaan emosional
merupakan salah satu peristiwa yang sering
terjadi bahkan tidak terkendali ketika kaum
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hawa yang sedang mengalami menstruasi
awalnya mengalami stress.

Kaum remaja yang bersekolah di SMAN 5
Cilegon khsusunya di Provinsi Banten
merupakan salah satu sekolah negeri yang
cukup aktif dalam melaksanakan kegiatan
positif berupa KIR (Karya Ilmiah Remaja)
dengan mata pelajaran Biologi yang sudah 1
tahun  kebelakang mengenal mengenai
pemanfaatan kombucha bunga telang dari
berbagai aspek sains terapan baik peranan nya
sebagai minuman imunomodulator (Oktavia et
al., 2021), sebagai bahan aktif sediaan obat
maupun kosmetik (Rezaldi et al., 2024),
sebagai bahan baku pupuk cair organik
(Rezaldi & Hidayanto, 2022 ; Saddam et al.,
2022 ; Fathurrohim ef al., 2022 ; Hariadi et al.,
2023 ; Rezaldi et al., 2024), formulasi dan
sediaan spray natural dalam menghambat
pertumbuhan jamur patogen bagi tanaman
komoditas hortikultura (Rezaldi et al., 2023 ;
Rezaldi et al., 2024).

Pemanfaatan kombucha bunga telang dalam
hal ini merupakan salah satu upaya yang
diharapkan  dapat mengendalikan rasa
emosional yang sering sekali tidak terkendali
bagi para remaja khususnya kaum hawa.
Kombucha bunga telang sejauh ini memiliki
kemampuan sebagai peningkat sistem daya
tahan tubuh (Rezaldi et al., 2022), sumber
antikanker dan antioksidan (Fadillah ez al.,
2024 ; Maigoda et al., 2024), sumber
antikolesterol (Rezaldi et al., 2022 ; Kolo et
al., 2022 ; Waskita et al., 2023 ; Fathurrohim
etal., 2023).

Alasan pemanfaatan kombucha berbahan dasar
bunga telang (Clitoria ternatea L) (Pertiwi et
al., 2022) untuk mengendalikan emosional
dalam haid adalah bunga telang memiliki
kandungan antosianin. Bunga telang dapat
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mendetoksivikasi bagi kesehatan seksual
kaum hawa yang sedang mengalami gangguan
haid. Selain itu juga bunga telang dapat
melancarkan siklus haid dan meningkatkan
kesuburan Rahim (Sembiring et al., 2022)..

METODE PELAKSANAAN

Rancangan kegiatan pengabdian ini mengacu
pada hasil penelitian yang telah dilakukan oleh
Baiti et al., (2021) yaitu pre experimen
berdasarkan design one group pretest-postest.
Responden yang digunakan sebagai sampel
putri berjumlah 30 individu. Kriteria yang
digunakan adalah responden wanita yang
mengalami haid. Dalam kegiatan ini responden
diberikan untuk mengkonsumsi kombucha
bunga telang 1 gelas dalam satu harinya
selama mengalami menstruasi, melakukan
pengukuran nyeri sebelum dan sesudah
mengkonsumsi kombucha bunga telang.
Pengambilan sampel dilakukan dengan
menggunakan teknik purposive sampling
Analisa melalui uji T (Maridanti ef al., 2024)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Berdasarkan Data Unvariat

Rata-rata nyeri haid remaja kaum hawa
sebelum diberikan kombucha bunga telang di
SMAN 5 Cilegon Banten tertuang pada Tabel
1.

Tabel 1. Rata-rata nyeri haid remaja kaum hawa
sebelum pemberian kombucha bunga telang di
SMAN 5 Cilegon Banten tahun 2024

Var. N | Mean | Median SD Min | Max

HPNHSBKC 30 | 5,95 6,02 1,050 4 7

Keterangan:
HPNHSBKC: Hasil Pengukuran Nyeri Haid
Sebelum Pemberian Kombucha Bunga Telang.
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Data hasil analisis yang tertuang pada Tabel 1
diketahui bahwa dari 30 responden, telah
memperoleh hasil rata-rata sebesar 5,95, nilai
median sebesar 6,02, standar deviasi sebesar
1,050, skala nyeri haid rendah nyeri minimal
sebesar 4 dan skala nyeri haid tertinggi sebesar
7. Sementara rata-rata hasil pengukuran nyeri
haid setelah pemberian kombucha bunga
telang terhadap remaja kaum hawa di SMAN
5 Cilegon Banten tertuang pada Tabel 2.

Tabel 2. Rata-rata nyeri haid remaja kaum hawa
setelah pemberian kombucha bunga telang di SMAN 5
Cilegon Banten tahun 2024

Variabel N
HPNHSBKC | 30

Median SD Min | Max
2,07 0,875 1 4

Mean
2,18

Keterangan:
HPNHSBKC: Hasil Pengukuran Nyeri Haid
Setelah Pemberian Kombucha Bunga Telang.

Dari Tabel 2 diketahui bahwa dari jumlah
responden sebanyak 30, telah memperoleh
hasil rata-rata sebesar 2,18, median sebesar
2,07, standar deviasi sebesar 0,875, skala nyeri
haid minimal sebesar 1 dan nilai 4 merupakan
skala nyeri haid maksimal.

Analisis Bivariat

Hasil mengenai efek pemberian kombucha
bunga telang kepada remaja siswi SMAN 5
Cilegon Provinsi Banten berdasarkan analisis
bivariat tertuang pada Tabel 3.

Tabel 3. Efek pemberian kombucha bunga telang
kepada remaja siswi SMAN 5 Cilegon Provinsi Banten

Tahun 2024

Hasil N | Mean | SD SE P
Perhitungan Value
Rasa Nyeri

Sebelum 30 | 5,95 | 1,050 | 0,902 | 0,000
intervensi

Pasca 30 | 2,18 | 0,875 | 0,165 | 0,000
intervensi
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Data mengenai analisis bivariat pada Tabel 3
telah membuktikan bahwa hasil 7 fest masing-
masing baik sebelum intervensi maupun pasca
intervensi memperoleh nilai p kurang dari
0,005. Hal tersebut menandakan bahwa
terdapat efek yang baik dari pemberian
kombucha bunga telang terhadap remaja putri
yang berasal dari siswi SMAN 5 Cilegon,
Provinsi Banten pada tahun 2024 (Rezaldi et
al., 2024).

Hasil pengamatan ini pun telah menerangkan
bahwa sebanyak 30 responden berdasarkan
analisis data bivariat berupa uji T dimana pada
masing-masing nilai P yang dihasilkan adalah
kurang dari 0,005 menandakan bahwa HO
ditolak sementara Ha itu diterima, sehingga
terdapat pengaruh yang cukup signifikan
terhadap kombucha bunga telang setelah
diberikan dalam mengendalikan emosi. Emosi
yang terkendali bagi siswi SMAN 5 Cilegon
sebagai generasi muda yang menginjak masa
remaja diindikasikan berdasarkan pengamatan
ini dari rendah nya rasa nyeri pasa pemberian
kombucha bunga telang.

Sejauh ini siswa maupun siswi SMAN 5
Cilegon terutama yang turut aktif dalam
kegiatan KIR (Karya Ilmiah Remaja) pada
bidang studi biologi telah diberikan pemaparan
mengenai manfaat kombucha bunga telang
yang cukup Dberpotensi dalam bidang
kesehatan, farmasi, pertanian, dan peternakan.

Diskusi yang pertama telah disampaikan
mengenai kandungan bahan aktif pada
kombucha bunga telang (Abdilah et al., 2022 ;
Rezaldi et al., 2023) yang dapat dimanfaatkan
sebagai minuman probiotik dalam
menigkatkan sistem imun (Rezaldi et al.,
2022). Diskusi yang kedua telah dipaparkan
mengenai potensi kombucha bunga telang
sebagai sediaan bahan pangan maupun
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farmaseutikal (obat / kosmetik) (Rezaldi et al.,
2024).

Diskusi yang ketiga telah disampaikan
mengenai potensi kombucha bunga telang
sebagai sediaan bahan baku pupuk cair organik
(Rezaldi et al., 2023). Diskusi yang keempat
pun telah disampaikan mengenai potensi
kombucha bunga telang sebagai sumber
antibiotik (Rezaldi er al., 2021), sehingga
dapat digunakan sebagai sediaan bahan
farmasi yang bersifat antifungi (Pruschia et al.,
2024) dalam menghambat pertumbuhan
tanaman yang berasal dari komoditas
hortikultura.

Alasan ilmiah yang sangat penting digunakan
kombucha berbahan bunga telang (Abdilah ef
al., 2022) yaitu bunga telang mengandung
senyawa metabolit sekunder (Pertiwi et al.,
2022) berupa antosianin (Rezaldi et al., 2022)
yang merupakan turunan daripada flavonoid.
Antosianin yang terdapat pada kombucha
bunga telang bekerja secara seluler dalam hal
mengendalikan emosional yang menyebabkan
nyeri ketika haid yaitu dengan cara menekan
atau menghambat enzim COX
(cyclooxygenase) yang berpotensi dalam
menghasilkan reaksi kimia berupa inflamasi
atau peradangan, hingga menyebabkan
penurunan maupun menekan kontraksi uterus
melalui mekanisme penurunan influx ion
kalsium (Ca®") terhadap kanal kalsium sel sel
epitel uterus bagian dalam.

Kandungan lain yang terdapat pada kombucha
bunga telang meliputi saponin dan alkaloid
(Rezaldi et al., 2022) yang turut berkontribusi
juga sebagai penghambat rasa nyeri ketika
haid. Kedua senyawa metabolit sekunder
tersebut idealnya akan memberikan efek
terhadap saraf otonom yang bertujuan untuk
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meminimalisir rasa nyeri ketika haid dan juga
sebagai pengendali emosional.

Berdasarkan hasil pengamatan ini telah
terbukti bahwa hasil pengukuran skala nyeri
haid dan pasca nyeri haid terhadap responden
lain terjadi penurunan yang cukup signifikan,
sehingga pemberian kombucha bunga telang
cukup berkhasiat sebagai minuman probiotik
yang dapat mengendalikan emosional bagi
kalangan remaja secara umum maupun
terkhusus bagi remaja siswi yang bersekolah di
SMAN 5 Cilegon tahun 2024.

KESIMPULAN

Pemberian ~ kombucha  bunga  telang
memberikan pengaruh yang positif terhadap
remaja putri yang bersekolah d SMAN 5
Cilegon Banten tahun 2024 sebagai pengendali
emosional ketika sedang datang bulan. Hal
tersebut telah terbukti adanya penuruan rasa
nyeri pasca pemberian kombucha bunga
telang.
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